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PERSIAPAN 

 

UCAPAN SELAMAT DATANG  
P2 Selamat pagi Ibu, Bapak, Saudara, dan Anak-anak yang dikasihi Tuhan 

Yesus Kristus. Presbiter bertugas dan pelayan ibadah di GPIB Jemaat 
Jurang Mangu menyambut dengan sukacita kehadiran Ibu, Bapak, Saudara 
dan Anak-anak dalam Ibadah Hari Minggu Adven IV. 

 Masa Adven adalah awal dari tahun liturgi gereja. Selama empat minggu 
Adven, gereja menantikan kedatangan Kristus Yesus kembali dalam 
kemuliaan yang akan menggenapi langit dan bumi yang baru, sekaligus 
mengingat kembali akan kedatangan pertama Kristus Yesus yang adalah 
Mesias dan Juruselamat yang membawa damai sejahtera bagi seluruh 
ciptaan. 

 GPIB secara khusus mengemas ibadah dalam minggu-minggu Adven di 
tahun ini dengan tata ibadah berdimensi lingkungan hidup yang memuat 
nyanyian, doa, teks liturgis, dan gestur komunal guna memaknai masa-
masa penantian kita di tengah realitas kerusakan lingkungan hidup yang 
kian parah di masa kini, seraya mengembangkan kesadaran akan tanggung 
jawab ekologis kita.  

 Pemberita Firman dan Pelayan Sakramen dalam ibadah saat ini adalah 
Pendeta Esther Suthya Tumansery (Ketua Majelis Jemaat GPIB 
Yahya) 

(saat hening) 

Menyalakan Lilin Adven IV : Lilin Cinta dan Kesetiaan 
 

Seorang Anak PA: 
Di hari Minggu Adven keempat ini, kita menyalakan lilin terakhir yang 
berwarna ungu dalam lingkaran Adven sebagai simbol cinta dan 
kesetiaan. Kita menyalakan lilin ini sambil membuka hati agar kita 
dipenuhi dengan cinta Tuhan yang tersedia bagi seluruh ciptaan. 

Seorang Anak PT: 
Kita menyalakan lilin ini sambil mengingat ciptaan lain yang tidak 
merasakan ketulusan kasih, hewan yang disiksa dan diburu secara masif 
oleh manusia, ikan-ikan yang ditangkap dan terumbu karang yang hancur 
oleh karena bahan peledak, bahkan masyarakat adat yang disingkirkan oleh 
sesamanya dari tanah tempat tinggal mereka. 
 
♫ Jemaat Menyanyi GB 127 : 4 “SATU LILIN KITA NYALAKAN” 

Syair dan lagu: H. A. Pandopo, 1990, do=f, 2/4 ketuk 
(Dinyanyikan oleh PELKAT PA) 

4. Empat lilin kita nyalakan, bagai bintang-bintang cerah. 
Siaplah hai segenap alam, dan bernyanyi ”Maranatha!” 
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AJAKAN BERIBADAH         (Mazmur 24 : 9-10, TB-2) 
P2 Jemaat Tuhan, silakan berdiri. Angkatlah kepalamu, hai pintu-pintu 

gerbang, 
J dan terangkatlah kamu, hai pintu yang berabad-abad supaya 

masuk Raja Kemuliaan! 
P2 ”Siapakah Dia, Raja Kemuliaan itu?” 
J ”TUHAN Semesta Alam, Dialah Raja Kemuliaan!”  
 

MENGHADAP TUHAN 
♫ Menyanyi KJ 87 : 1 & 4 “GAPURAMU LAPANGKANLAH” 

Syair: Macht hoch die Tur, die Tor macht weit, Georg Weissel, 1623, terj. Yamuger 1980, 

Lagu: Kitab Frey linghausen, 1704, do=f, 6 ketuk 

1. Gapuramu lapangkanlah menyambut Raja mulia, 
Sang Maharaja semesta dan Jurus’lamat dunia; 
Sejahtera di bawah-Nya. Dengan meriah nyanyilah, 
“Terpuji Penebus, Gembala yang kudus.” 

(prosesi Alkitab dibawa masuk ke dalam ruang ibadah) 

4. Gapuramu lapangkanlah, hatimu jadi rumah-Nya; 
lambaikan daun di tanganmu menyongsong Raja Agungmu. 
Sang Jurus’lamat t’lah dekat membawa hidup dan berkat. 
Terpuji Penebus, Pendamai yang kudus. 
 

VOTUM 
PF Mari kita memulai ibadah ini dengan meragakan pernyataan iman kita 

bahwa: (sambil digesturkan bersama) “Pertolongan kita dalam nama 
TUHAN, yang menjadikan langit dan bumi.“ (Mazmur 124: 8, TB-2) 

J ♫ Amin (KJ 476a) 
 

NAS PEMBIMBING     
PF “Kasih dan kesetiaan akan bertemu, keadilan dan damai sejahtera akan 

bercium-ciuman. Kesetiaan akan tumbuh dari bumi, dan keadilan akan 
menjenguk dari langit.” (Mazmur 85:11-12, TB-2) 

 
SALAM 
PF “Anugerah dan damai sejahtera menyertai kamu.“ (1 Tesalonika 1:1c, TB-

2) 

J Dan menyertaimu juga. 
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♫ Menyanyi KJ 80 : 1 – 3 “KIRANYA LANGIT TERBELAH” 
Syair: M. Karatem, J.M. Malessy, H.A. Pandopo, 1983, berdasarkan Yohanes 1:29, 

Lagu: M. Karatem, 1983, do=g, 4 ketuk 

1. Kiranya langit terbelah; ya Jurus’lamat, datanglah, 
bukalah sorga segera, buanglah palang pintunya. 
 

2. O, turun seperti embun, sirami ladang bumi-Mu; 
curahkanlah anugerah, Raja yang adil, datanglah! 
 

3. Hai bumi, kau terbukalah! Gunung, lembah, menghijaulah, 
agar darimu bersemi Bunga selamat abadi. 

  duduk 
PENGAKUAN DOSA, RINTIHAN CIPTAAN 
P3 Jemaat Tuhan, jauh di dalam hati kita, masih adakah benih kasih bagi 

sesama ciptaan, atau malah ketidakpedulian telah tumbuh subur, sehingga 
nurani kita tak lagi peka terhadap penderitaan sesama ciptaan? 

 Dengarlah tangis pilu dari sesama ciptaan! 
 Dengarlah rintihan dan seruan mereka, seraya mengaku dosa kita di 

hadapan Allah, Sumber kehidupan: 

(saat hening) 

Seorang Anggota PKP (dengan menggunakan caping di kepala) 
 Dengarlah keluhan kami! 
 Air laut tak lagi jernih, Ikan, udang dan kepiting susah dicari, mangrove 

kami pun menghilang. Gunung tak lagi molek, dan pesisir kami tak lagi 
indah. Lumpur pekat menutup kami mencari ribau, siput dan hasil laut.  

 Perempuan dan anak-anak mulai tinggalkan laut, yang tak lagi aman.  
 Tak semua punya kebun ‘tuk diolah, atau melaut ke laut dalam.  
 Kami miskin, tak bisa beli kapal mesin.  
 Kemana kami mengadu? 
 

P3 Atas ketidakpedulian kami pada nasib hidup masyarakat pesisir dan 
keberlangsungan ekosistem di laut, kami memohon: 

J Tuhan, kasihanilah kami! 
 

Seorang Anggota PKB (dengan membawa cangkul) 
 Dengarlah keluhan kami! 
 Orang-orang mulai berdatangan. Gedung besar terlihat dari kejauhan, 

aktivitas di kota ini mulailah nampak. Namun, kini kami tak lagi dapat 
berkebun dan berternak. Tanah-tanah kami dipatok plang. “Tak boleh 
disentuh” katanya. Padahal, kami sudah lama tinggal di sini. Orang tua kami 
pun dikubur di sini. Lantas, dimana lagi kami bisa tinggal? Uang ganti rugi 
pun tak cukup beli tanah di luar.  
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P3 Atas keegoisan kami yang mengabaikan hak-hak hidup masyarakat adat 
di balik pembangunan yang kami lakukan, kami memohon : 

J Kristus, kasihanilah kami! 
 

Seorang Anggota GP 
(sambil membawa plang/karton yang bertuliskan: “Tolak pembangunan yang 

merusak alam!”) 

 Dengarlah keluhan kami, rakyat di negeri ini! 
 Kami diperlakukan seperti penjahat, ketika kami mengungkapkan suara 

kami atas tindakan yang mengacam hidup. 
 Kami diusir hanya karena mempertahankan tanah yang darinya kami 

hidup. 
 Apa yang salah dengan kami ketika kami hanya berusaha menjaga air 

yang adalah darah kami?  
 Tidak tahukah bahwa batuan di tempat ini adalah tulang bagi kami, dan 

tanah ini adalah daging bagi kami?  
 

P3 Atas cara-cara yang eksploitatif dan intimidatif untuk menguasai alam, 
kami memohon:  

J Tuhan, kasihanilah kami! 
 
BERITA ANUGERAH 
PF Kepada setiap orang yang telah mengaku dosa dan bertobat, dengarlah 

berita anugerah pengampunan seperti tertulis dalam Kitab Mazmur 98:2-
3 (TB-2), yang menyatakan:  

 “TUHAN telah memperkenalkan karya keselamatan-Nya, telah 
menyatakan keadilan-Nya di depan mata bangsa-bangsa. Ia 
mengingat kasih dan kebenaran-Nya terhadap kaum Israel, 
segala ujung bumi telah melihat keselamatan dari Allah kita.“ 

 Berdasarkan Firman Tuhan ini, sebagai pelayan Yesus Kristus kami 
memberitakan bahwa pengampunan dosa dan pendamaian Allah bagi 
seluruh ciptaan telah berlaku dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus. 

J Syukur kepada Tuhan! 
 
♫ Menyanyi GB 355 : 1 & 3 “OH, SUNGAI RAHMAT” 

Syair: O, Healing River, Anonim, terj. H.A. Pandopo, 1999, Lagu: Afrom American © 1944 WCC, 

do=bes, 12/8 ketuk 

1. Oh, Sungai Rahmat curahkan air, sembuhkan bumi yang mengerang. 
Oh, Sungai Rahmat curahkan air, hapuskan darah yang menggenang. 

 

3. Tumbuhkan damai dan kebebasan, berakar dalam, subur mekar. 
Oh, Sungai Rahmat, curahkan air buatlah dunia sembuh benar! 
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PERINTAH HIDUP BARU 
PF Jemaat, silakan berdiri untuk mendengar Perintah Hidup Baru seperti 

tertulis dalam Surat 1 Yohanes 4:16-21 (TB-2), yang menyatakan:  
 “Kita telah mengenal dan telah percaya akan kasih Allah kepada 

kita. Allah adalah kasih, dan siapa yang tetap tinggal dalam kasih, 
ia tetap tinggal di dalam Allah dan Allah di dalam dia. Dalam hal 
inilah kasih Allah sempurna di dalam kita, yaitu kalau kita 
mempunyai keberanian pada hari penghakiman, karena sama 
seperti Dia, kita juga ada di dalam dunia ini. Di dalam kasih tidak 
ada ketakutan: Kasih yang sempurna melenyapkan ketakutan. 
Sebab, ketakutan mengandung hukuman dan siapa yang takut, ia 
tidak sempurna di dalam kasih. Kita mengasihi, karena Allah lebih 
dahulu mengasihi kita. Jikalau seorang berkata, “Aku mengasihi 
Allah,“ tetapi ia membenci saudaranya, ia adalah pendusta, 
karena siapa yang tidak mengasihi saudaranya yang dilihatnya, 
tidak mungkin mengasihi Allah yang tidak dilihatnya.” 

 Roh Kudus menolong kita mewujudkan kemuliaan Allah dalam seluruh 
hidup dan kesaksian kita di dunia 

 
♫ Menyanyi KJ 303a “PUJILAH KHALIK SEMESTA” 

Syair: Praise God from Whom All Blessings Flow, Thomas Ken, 1709, terj. Yamuger, 1978,  

Lagu: Mazmur Jenewa 134, Loys Bourgeois, 1551, do=g, 1 ketuk 

Pujilah Khalik semesta, Sumber segala kurnia; 
sorga dan bumi, puji t’rus Sang Bapa, Putra, Roh Kudus! 

duduk 
Kesaksian Pujian :  1. VG. Gloryfy Voice 

2. Puisi dari Bpk. Albidin Purba 
 

PEMBERITAAN FIRMAN 

DOA MOHON BIMBINGAN ROH KUDUS 
 
PEMBACAAN ALKITAB 
PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk mendengar Firman Tuhan yang 

dibacakan dari Alkitab. MARANATHA! 

J ♫ Menyanyi KJ 473a “Haleluya” 
Maranatha, Maranatha, Maranatha! 

P3  Pembacaan Alkitab hari ini adalah dari Filipi 5 : 2 yang menyatakan: … … 
Demikianlah pembacaan Alkitab. 

PF  Hendaklah Firman Tuhan dengan segala kekayaannya diam di dalam 
hatimu dan ucaplah syukur kepada Allah. 
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J ♫ Menyanyi KJ 474 “KEPADA-MU PUJI-PUJIAN” 
Syair: Te decet laus, tradisi Gereja, terj. H. A. Pandopo, 1982, Lagu: H. A. Pandopo, 1982, do=g, 1 ketuk 

Kepada-Mu puji-pujian, madah syukur dan segala kemuliaan, 
ya Bapa, Put’ra, Roh Kudus, sampai kekal abadi! 

duduk 
KHOTBAH 

JAWABAN JEMAAT 
♫ Menyanyi KJ 76 “KAU YANG LAMA DINANTIKAN” 

Syair: Come, Thou Long Expected Jesus, Charles Wesley, 1744, terj. H.A. Pandopo, 1981, 
Lagu: Rowland Hugh Prichard, ± 1830, do=g, ketuk 

1. Kau yang lama dinantikan, Juru s’lamat, datanglah, 
agar kami Kau sucikan dari dosa dan cela! 
Umat-Mu tetap Kau tuntun, Kau Harapan kami pun! 
Bangsa dunia menunggu penghiburan kasih-Mu. 

 
2. Raja mulia, Kau lahir bagai anak yang lembut, 

agar kami Kauajari kasih Kerajaan-Mu. 
Pimpin kami oleh Roh-Mu, hati pun perintahlah 
dan demi kurban darah-Mu, b’rilah damai yang baka! 

 
PENGAKUAN IMAN RASULI 
PF  Jemaat, silakan berdiri Bersama dengan seluruh orang percaya di segala 

abad dan tempat, kita mengucapkan dan mengikrark. Dengan hati dan 
mulut, kita mengaku: 

J Aku percaya kepada Allah, Bapa yang Mahakuasa, Khalik langit 
dan bumi… 

duduk 
DOA SYAFAAT 
PF Beberapa pokok doa yang dapat diangkat: 

1. Masyarakat adat yang berjuang untuk memperoleh hak-hak asasinya di 
tengah pembangunan infrastruktur dan sengketa tanah; 

2. Orang-orang tak bersalah yang dikriminalisasi karena membela orang-
orang yang menderita dan lingkungan hidup yang dirusak, dan; 

3. Advokasi yang dilakukan oleh berbagai lembaga atau organisasi non-
pemerintah terkait keadilan sosial dan keutuhan ciptaan sebagai wujud 
kasih bagi seluruh ciptaan. 

 …… Ya Tuhan, dalam pengasihan-Mu, kami memohon: 
J Dengarkanlah doa kami! 
PF Peliharalah kami dalam Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamat yang telah 

mengajar kami berdoa: 
J Bapa kami yang di surga….. (diakhiri Doxologi KJ no. 475) 
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Kesaksian Pujian : VG. Gloryfy Voice 
 
PENGUCAPAN SYUKUR 
AJAKAN PERSEMBAHAN 
P4  Jemaat Tuhan, mari memberikan persembahan sebagai akta syukur kita 

kepada Allah, Sang Pencipta, sekaligus sebagai tanda akan komitmen kita 
untuk mengasihi seluruh ciptaan sebagai sesama saudara. Dengarlah nas 
Alkitab seperti tertulis dalam Mazmur 24 : 1 - 2 (TB-2) yang menyatakan: 
“TUHANlah yang mempunyai bumi serta segala isinya, dan dunia 
serta semua penghuninya. Sebab Dialah yang mendasarkannya di 
atas lautan dan menegakkannya di atas sungai-sungai” 

* Persembahan akan dilakukan dalam 2 tahap. Yang pertama Umat 
dipersilahkan memberikan Persembahan Syukur, Persembahan 
Persepuluhan, Aksi 2000 dan Persembahan Pengadaan Pastori, dengan 
membawa ke depan dan memasukkan pada kotak yang tersedia di depan 
terlebih dulu. Setelah itu pundi persembahan akan diedarkan, 
Dalam ibadah ini akan diedarkan 1 (satu) kantong tambahan 
berwarna hitam untuk menunjang Kegiatan NATAL Jemaat 2024 
GPIB “JURANG MANGU”. 

Tuhan memberkati saudara dan persembahan saudara. 

--- instrumen GB 86 “AKU BERSYUKUR”--- 
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♫ Menyanyi GB 86 : 1 – 4 “AKU BERSYUKUR” 
Syair: Gerry Irooth 2012, Lagu: G. Soumokil 2010 || 1=Es 2/4, MM 94 

1. Aku bersyukur, Allah sumber hidupku; 
Dia memberi rahmat-Nya kepadaku. 
Reff : Puji dan syukur kunaikkan kepada-Nya 
  Yang Maha kudus, di sorga, terpujilah. 
  Dia sumber hidupku; bagi-Nya syukur dan pujian s'lamanya. 
 

2. Aku bersyukur, Allah Sumber hidupku; 
sandang panganku dipenuhi oleh-Nya. Reff : 

 

(kesempatan jemaat memberikan persembahan) 

 
3. Aku bersyukur, Allah Sumber hidupku; 

harta dan benda dicukupkan bagiku. Reff : 
 

4. Aku bersyukur, Allah Sumber hidupku; 
susah dan senang 'ku bersandar pada-Nya. Reff : 

 
DOA SYUKUR 
P4 Jemaat Tuhan, silakan berdiri untuk menyerahkan persembahan yang 

telah kita kumpulkan dalam doa syukur. Mari berdoa:  
 Kasih-Mu tersemai dalam setiap jengkal alam semesta, napas cinta-Mu 

terembus dalam diri segala makhluk. Pun kasih setia-Mu sungguh besar 
atas kami, manusia. Sehari-hari, kami dikenyangkan oleh kebaikan-Mu. 
Kiranya melalui persembahan ini, kasih-Mu juga boleh dialami oleh ciptaan-
Mu yang menderita lewat pelayanan dan kesaksian gereja-Mu, serta 
tolonglah kami untuk mencintai alam ini sama seperti kami mencintai Dikau, 
ya Allah. Demi Kristus, kami bersyukur. Amin. 

Duduk 
Kesaksian Pujian : Solois Bpk. Albidin Purba 

PENGUTUSAN 
WARTA JEMAAT 
 
PEMUTARAN VIDEO PESAN HARI IBU 

  
(PF turun ke landscape alam atau meja yang disediakan) 

 

AMANAT PENGUTUSAN  
PF Jemaat Tuhan, silakan berdiri, sebagai tanda kesediaan kita untuk diutus 

oleh Tuhan bagi ciptaan-Nya yang terluka. 
 (sambil mengangkat sebuah air keruh dalam sebuah gelas bening)  
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 Air yang adalah sumber kehidupan telah menjadi kotor dan bau serta tak 
dapat diakses oleh semua orang. Adakah tangan yang terulur untuk 
memulihkannya agar berkat Allah kembali mengalir bagi seluruh ciptaan? 

J Seperti Maria yang dipakai oleh Allah, pakailah kami untuk tidak 
mengotori badan-badan air di sekitar dengan limbah dan sampah. 

PF (sambil mengangkat tanah dalam sebuah tembikar yang dipenuhi dengan 
sampah plastik)  

 Tanah yang adalah tempat kita berasal dan kembali telah penuh dengan 
bahan kimia dan sampah plastik, sehingga kesuburannya kini tak dapat lagi 
dinikmati oleh semua orang. Adakah tangan yang terulur untuk 
memulihkannya agar berkat Allah melalui hasil bumi yang tumbuh dapat 
kembali dinikmati oleh seluruh ciptaan? 

J Seperti Maria yang dipakai oleh Allah, pakailah kami untuk 
mengurangi penggunaan plastik sekali pakai yang sulit diurai oleh 
tanah. 

PF (mengajak jemaat untuk menghirup napas yang dalam dan 
mengembuskannya) 

 Angin yang mengembusi napas Allah bagi seluruh ciptaan telah dipenuhi 
oleh polusi yang menyesakkan serta menerbangkan debu dan asap beracun 
bagi anak-anak. Adakah tangan yang terulur untuk memulihkannya agar 
berkat Allah kembali dihirup oleh seluruh ciptaan? 

J Seperti Maria yang dipakai oleh Allah, pakailah kami untuk 
menggunakan kendaraan bermotor secara bijak dan tidak 
membakar sampah sembarangan. 

PF (sambil mengangkat lilin yang apinya menyala) 
 Api yang adalah sumber kehangatan telah berubah menjadi panas yang 

menyengat dan mencairkan es di kutub, sehingga permukaan laut naik. 
Adakah tangan yang terulur untuk memulihkannya agar berkat Allah 
kembali menghangatkan seluruh ciptaan? 

J Seperti Maria yang dipakai oleh Allah, pakailah kami untuk 
menghemat energi, mematikan lampu dan peralatan elektronik 
lainnya ketika tidak terpakai. 

PF Biarlah sepeti Elisabet, Bumi kembali gembira dan kegirangan karena 
kehadiran kita yang bersedia untuk mengasihi seluruh ciptaan seperti 
saudara, serta setia berkomitmen untuk terlibat memulihkan alam yang 
rusak. 

(PF kembali ke mimbar) 
  



 

11 

♫ Menyanyi GB 358 :1,2,5  “BUMI CIPTAAN TUHAN” 
Syair dan lagu: Abraham Ferdinandus, 2009, do=d, 4 ketuk 

  
 
Semua Tanah pun makin gersang kar'na gundul hutannya. 
 Mari kita sama-sama bekerja menghijaukan segera. 
 

Semua Air makin tercemar oleh limbah yang kental. 
 Mari kita sama-sama bekerja, lawan pencemarannya. 
 
BERKAT 
PF Angkatlah hati dan arahkanlah pikiranmu kepada Allah, Sang Raja semesta 

bagi seluruh ciptaan-Nya: 

Allah, Pencipta semesta, merengkuh seluruh ciptaan-Nya dalam 
kasih-Nya yang tiada tara. 

Kristus, Sang Imanuel, terluka bersama dengan Bumi yang rusak. 
Roh Kudus, Sang Pemulih dan Pembaru, mengembuskan napas 

kehidupan bagi seluruh ciptaan, kini dan sepanjang masa. 
 
J ♫ Menyanyi GB 401 “AMIN, AMIN, YA BENAR ADANYA” 

Syair dan lagu: G. Soumokil, 2010, do=es, 4 ketuk 

Amin, amin, ya, benar adanya, amin. 
Amin, amin, ya benar adanya, amin. 

 

 

Jemaat bersaat teduh dan tetap berdiri sampai Alkitab dibawa keluar. 
 

 

Kantoria 
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 Selamat hari Minggu Adven 4 
 

Tata Ibadah ini disusun oleh: 

DEPARTEMEN GEREJA, MASYARAKAT, DAN AGAMA-AGAMA serta LINGKUNGAN HIDUP [PA] 

dan disunting oleh: 

DEPARTEMEN TEOLOGI dan PERSIDANGAN GEREJAWI 

Gereja Protestan di Indonesia bagian Barat © 2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


